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ABSTRAK 

Analisis laporan keuangan ini sangat penting untuk dilakukan karna dengan 

analisis laporan keuangan ini kita mampu mengetahui dan memaksimalkan 

informasi yang kurang akurat menjadi informasi yang lebih akurat dari 

sebelumnya. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisis sebua laporan keuangan yang ada disuatu perbanakan. Dan pada 

penelitian ini penulis menggunakan analisis Du Pont System. Analisis Du Pont 

System ini mencakup beberapa rasio keuangan salah satunya rasio profitabilitas 

yang bisa mengetahui laba atau keuntungan dalam suatu perusahaan karna 

menghitung perputan aset dan perputran modal didalam suatu perusahaan 

tersebut.  

Rumusan masalah pada peneltian ini adalah bagaimana kinerja keuangan 

Perbankan pada tahun 2016-2018 jika menggunakan alat ukur Du Pont System? 

dan bagaimana pandangan Ekonomi Islam tentang analisis Du Pont System 

sebagai alat ukur kinerja Perbankan Syariah? kemudian penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kinerja keuangan pada suatu perbankan Syariah, Studi pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan metode komperatif atau membandingkan dimana 

yang dibandingkan dalam penelitian ini yakni rata-rata Return Of Asset (ROA) 

pada Perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2016-2018 dan metode analisis 

yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah a Du Pont system, populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di 

Indonesia dan telah di publikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak 

tahun 2016-2018. dan terdapat 13 Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

dijadikan sampel oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian dari penerapan Du pont system dalam mengukur 

kinerja keuangan pada Bank Umum syariah di Indonesia  tahun 2016-2018. Rata-

rata ROA tertinggi pada 13 Bank Umum syariah yang dijadikan sampel adalah 

Bank Mega Syariah Bank tersebut mencapai rata-rata ROA sebesar 6,08% yang 

mencapai angka rata-rata ROA perbankan. Dengan angka tersebut  bahwa rata-

rata ROA pada Bank Mega Syariah tersebut sudah bisa dikatan baik. Sedangkan 

rata-rata Return Of Asset (ROA) yang paling kecil diantara 13 Bank yang 

dijadikan sampel pada penelitian ini adalah  Bank Muamalat Syariah dengan rata-

rata ROA mencapai angka sebesar 0,23%. Dari perhitungan masing-masing 

variabel dapat disimpulakan bahwa Bank Umum syariah di Indonesia masih 

banyak permasalahan dengan kurangnya memperoleh laba bersih dari aktifitas 

penjualan dari total aset yang dimilikinya. Perbankan syariah harus bisa 

menaikkan tingkat ROA yang masih berada dibawah rata-rata Perbanakan. 
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MOTTO 
 

                       

                                          (Q.S At-Taubah :105) 

Artinya: “Dan Katakanlah: "bekerjalah kamu, maka allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
       

1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemhannya (Bandung : PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), h.432. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Judul dalam proposal ini adalah “DU PONT SYSTEM SEBAGAI 

ALAT UKUR KINERJA KEUANGAN PERBANKAN DALAM 

PERSPEKTIF  EKONOMI  ISLAM ”. Untuk menghindari adanya 

kesalah pahaman dalam memehami maksud dan tujuan serta ruang lingkup 

dalam proposal ini, maka terlebih dahulu diperlukan penegasan terhadap 

kalimat judul yang dianggap perlu sebagai berikut : 

1. Du Pont System adalah analisis rasio yang memusatkan analisis pada 

bagaimana meningkatkan ROA atau return on asset (ROA). Analisis 

Du Pont System mengatakan semakin tinggi ROA maka semakin baik 

bagi pemegang saham
1
 

2. Alat ukur dapat diartikan adalah benda atau alat biasa buatan atau 

alami yang di gunakan untuk mengambil data kuantitatif dari berbagai 

benda seperti panjang, suhu, waktu, masa, berat, dan sebagainya.
2
 

3.  Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana sejauh perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan 

benar. 

                                                             
       

1
Bambang Wahyudiono, Mudah Membaca laporan Keuangan, Cetakan Kedua, Raih asa 

sukses, Jakarta , 2014, h. 189. 

       
2
Irham fahmi,  Anaisis laporan Keuangan, Cetakan Keempat, Alfabeta, Bandung, 2014  h. 

239. 



2 
 

4. Perusahaan adalah suatu unit kegiatan tertentu yang mengubah 

sumber-sumber ekonomi menjadi bernilai guna, berupa barang dan 

jasa dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan juga tujuan 

lainnya.
3
 

5. Perspektif ekonomi islam adalah suatu pendapat tentang ekonomi 

keislaman yang merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

membantu manusia dalam mewujudkan kesejahteraannya melalui 

alokasi dan distribusi berbagai sumber daya yang langka, dan sesuai 

dengan tujuan dan aturan yang telah ditetapkan oleh hukum islam. 

ekonomi syariah merupakan ekonomi yang berdasarkan pada 

ketuhanan, esensi sistem ekonomi ini bertitik tolak dari allah, dan 

tujuan akhirnya kepada allah sesuai dengan yang telah di tetapkan 

didalam al-quran dan al-hadis. 

Berdasarkan peguraian istilah tersebut diatas, dapat ditegaskan 

bahwa yang dimaksud penulis dalam skripsi ini adalah suatu penelitian 

yang menelaah kinerja suatu perushaan dengan perspektif ekonomi 

islam dengan menganalisa laporan keuangan tahun 20116-2018 

dengan menggunakan analisis Du Pont System. 

 

 

 

 

                                                             
       

3
Najamudin, Managemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyah Modern, Cetakan Ketiga Andi 

Offset, Yogyakarta, 2011, h. 2. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa hal yang membuat penulis melakukan dan memilih judul 

proposal diantaranya : 

1. Alasan Objektif 

Otoritas jasa keuangan (OJK) mencatat, laba industri perbankan 

syariah per januari 2018 sebesar Rp 329 miliar. Nilai tersebut menurun 

12,03% dibandingkan januari 2017 yang mencapai Rp 374 milliar. 

Dari data OJK tersebut, laba Bank Umum syriah tercatat paling banyak 

mengalami penurunan, yakni hingga 80,6% ke angka Rp 32 milliar 

pasa januari 2018, sedangkan pada januari 2017 bank umum syaraiah 

keuantungan bersih Rp 165 milliar.   

 Dari data tersebut menunjukkan bahwa kinerja perbankan tersebut 

tidak berjalan dengan baik sehingga laba menurun secara drastis maka 

dari itu, peneliti ingin mengetahui apa yang menyebabkan laba tersebut 

menjadi turun, dengan menggunakan alat ukur Du Pont system dan 

diharapkan peneliti bisa memberikan solusi dari permasalahan 

tersebut.
4
 

 

 

 

 

 

                                                             
       

4
 Otoritas jasa keuangan (On-Line), tersedia diakses http://www.ojk.go.id /id/kenal/syariah/tentang-

syariah-pages /PBS-dan kelembagaan, 10 April 2019. 

http://www.ojk.go.id/
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2. Alasan subjektif  

a. Adanya motifasi tinggi untuk turut serta menyambung pemikiriran 

berupa karya ilmiah yang bermanfaat bagi kemalahatan orang 

banyak.. 

b. Tema penelitian yang akan diteliti relevan dengan disiplin 

keilmuan yang sedang digeluti, yaitu perbankan syariah. 

c. Ketersedian literatur dan sumber daya data yang mudah diakses 

oleh si peneliti. 

 

C. Latar  Belakang Masalah 

Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu perusahaan 

atau suatu perbankan, tentulah memiliki tujuan yang akan dicapai oleh 

pemilik dan managemen. Pertama pemilik Perusahaan/perbankan 

menginginkan keuntungan yang optimal atas usaha yang dijalankan, 

mengapa karna setiap pemilik menginginkan modal yang telah ditanamkan 

dalam ushanya segera cepat kembali. Disamping itu, pemilik juga 

mengharapkan adanya hasil atas modal yang di tanamkan.  

Dewasa ini bank-bank semakin tumbuh dan berkembang dengan 

pesat, karenanaya para pengusaha terus bersaing agar 

perusahaan/perbankan  dapat berkembang dengan baik dan bisa memenuhi 

target yang sudah ditetapkan oleh managemen. Saat ini managemen sangat 

teliti untuk mengatur kinerja  agar perusahaan yang di pimpinnya tidak 

mengalami kerugian dan bisa bersaing dengan perusahaan/perbankan  
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lainnya. Untuk mengatur perusahaan manager akan meggunakan laporan 

keuangan  memantau apakah perusahaan yang di pimpinnya berjalan 

dengan bagus dan sehat atau tidak.
5
 

Laporan keuangan sendiri menjadi bagaian terpenting dari sebua 

perusahaan/perbankan karna dengan melihat laporan keuangan, pihak-

pihak yang bekepentingan bisa mengetahui apakah perusahaan/perbankan  

tersebut bagus atau tidak kondisi kesehatannya. Laporan keuangan 

menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada 

saat tertentu atau jangka tertentu.
6
 

Apapun aktifitas dan usaha yang dilakukan perusahaan akan 

tercermin dalam laporan keuangan laporan keungan sendiri mendapat 

informasi, yang penting karna dengan adanya laporan keuangan, 

perusahaan bisa mendapatkan insvestor baru untuk memajukan usaha 

suatu bank tersebut. Laporan keuangan juga merupakan media untuk 

mengambil keputusan baik dari pihak managemen maupun insvestor. 

Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang 

keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi 

penggunanya.
7
 

Analisis laporan keuangan memiliki arti yang sangat penting dalam 

menilai kinerja keuangan perusahaan karna, analisis laporan keuangan 

mampu memaksimalkan informasi yang masih relatif sedikit menjadi 

                                                             
       

5
Kamsir, Analisis Laporan keuangan, Rajawali Pers Depok, h. 2. 

       
6
Ibid., h. 3-5. 

       
7
Ibid., h. 7 
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informasi yang lebih luas dan akurat. Hasil analisis laporan keuangan 

mampum membongkar berbagai inkonsistensi dari suatu laporan. Laporan 

keuangan bisa saja menyembunyikan semua informasi yang salah. Hasil 

analisis laporan keuangan akan menemukan kesalahan dalam proses 

akutansi seperti posting, keslahan pencatatan, kesalahan pembukaan, 

kesalahn jumlah, dll. Hasil laporan keuangan bisa menghilangkan situasi 

ketidakpastian, instiusi, pertimbangan pribadi dan sebagainya, sehingga 

hal ini akan memperkuat keyakinan kita pada informasi yang ada sehingga 

keputusan yang diambil lebih tepat. 
8
 

Analisis yang akan penulis gunakan adalah analisis Du Pont System. 

Dengan analis du pont system ini pengendalian bisa dapat di ukur kenikan 

dan turunnya penjualan juga dapat diukur. Analisis Du Pont Sytem ini 

mencakup berbagai rasio aktifitas dan rasio profitabilitas, karna analisis ini 

lebih menghitung kepada perputaran asetnya dan perputaran modalnya.  

ROA  dipengaruhi oleh profit margin dan perputaran aset. Untuk 

kenaikan ROA, suatu perusahaan bisa memilih dengan menaikkan net 

profit margin dan mempertahankan perputaran aset, dengan menaikkan 

perputaran aset dan mempertahankan profit margin, atau dengan cara 

menaikkan keduanya.
9
 Apabila bank ini memperoleh laba yang tinggi 

maka bank bisa lebih pintar lagi dalam memutarkan aset dan modalnya 

agar dana yang ada di kas tidak berenti. 

                                                             
       

8
Muhamadiyah  Mulieh,  Managemen keuangan modern, Bumi aksara, jakarta, h. 55-56.  

       
9
Ibid., h., 57 
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Penelitian ini akan dilakukan perbandingan kinerja antara sekelompok 

bank pada perbankan-perbankan periode 2016-2018 alat analisis yag 

digunakan adalah Du Pont System dan dengan tidak melanggar aturan 

yang telah ditetapkan oleh syariat islam atau tetap pada konsepan ekonomi 

islam yang telah dijelaskan dalam Q.S An-Nisa :29 dan  

Q.S An-Nisa :29. 

                           

10                          

     ( 9 2   :Nisa- nA S.Q) 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”. 

 

(Q.S. Asy Syarh :7-8). 

                

 

 

Artinya : Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

 

                                                             
       10

 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung Diponegoro Cv Al-Wa’ah 

1993), h. 83. 
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Alat ukur du pont system di gunakan karna pada Du Pont System 

tedapat hubungn antara laba dan perputaran aset yang bisa mempengaruhi 

ROA atau return of asset. Dari alasan di atas maka peneliti mengambil 

judul “Du Pont System Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Perbanakan 

Dalam Perspektif Islam”. 

D. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian, maka penulis perlu membuat batasan-

batasan peneliti yaitu :  

1. Penelitian ini diambil dengan cara meneliti data dari dari laporan 

keuangan yang telah resmi diaudit dan publikasikan melaui Otoritas 

jasa keuangan (OJK). 

2. Metode analisis yang dilakukan  adalah metode kuantitatif deskriftif  

dan peneliti menganalisis  Bank Umum syariah di Indonesia. 

3. Batas waktu penelitian yang dilakukan adalah periode tahun 2016-

2018, banyak faktor yang mempengaruhi Return On Asset (ROA), 

penelitian ini dibatasi pada rasio keuangan yang mempengaruhi ROA 

yaitu hanya menggunakan rasio profitabilitas yang ada di rasio 

keuangan Periode tahun 2016-2018. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukan di atas, maka dapat 

dirumuskan  

1. Bagaiman kinerja keuangan perbankan Syariah tahun 2016-2018,  bila 

menggunakan alat ukur Du Pont System? 

2. Bagaimana pandangan Ekonomi Islam tentang analisis Du Pont system 

sebagai alat ukur kinerja keuangan Perbankan Syariah ? 

 

F. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menjelsakan kinerja keuangan Perbankan 

Syariah tahun 2016-2018 bila mengunakan alat ukur Du Pont system.   

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan Bagaimana pandangan Ekonomi 

Islam tentang Du Pont system sebagai alat ukur kinerja keuangan 

Perbankan Syariah. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 

sebagai berikut : 

1. Bagi orang banyak atau investor, investor dapat mengetahi tingkat 

kesehatan perusahaan dan dapat lebih bijak lagi dalam memilih 

perusahaan untuk berinvestasi  

2. Bagi manajemen, sebagai dasar menerapkan oprasi perusahaan yang 

efektif dan efisien. 
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3. Bagi peneliti dapat menjadi proses pembelajaran yang baik untuk 

menjadi peneliti yang copable dan menjadi pengambil keputusan 

bisnis yang tepat dan sesuai dengan target yang diinginkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi atau 

komparasi hasil penelitian terhadap pemakain Du Pont System sebagai 

alat analisis kinerja keuangan. 

 

H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan hasil-hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan mempunyai kaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Hasil penelitian yang berkaitan 

dengan analisis Du pont system sebagai alat ukur suatu perusahaan, adalah 

sebagai berikut 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Dzaki Falani dengan judul 

“Analisis Laporan keuangan Perusahaan Sebagai Dasar pengambilan 

Keputusan Investasi Saham Berbasisi Du Pont System & Fuzzi Logic“  

penelitian ini  diukur untuk mengukur tingkat kesehatan finansial suatu 

perusahaan. Perbedaan penelitian ini adalah cara mencari kinerjanya, 

peneltian terdahulu mengukur kinerja dengan menggunakan ROE, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan ROA, dan variabel (x) 

penelitian terdahulu lebih dari satu. Kelebihan pada penelitian ini data 

yang sudah diuji dengan alat ukur Du Pont System bisa menjadi bahan 

evaluasi agar kedepan suatu perusahaan bisa menjadi lebih baik lagi. 
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kekurangan pada penelitian ini adalah terdapat pada populasi atau 

sampel yang di gunakan tidak menggunakan tahun terakhir 

perkembangan perbankan tersebut.
11

  

2. Penelitian yang dilakukan oleh wuryaningsih Dwi Lestarai & Moh 

Dziqron “Penerapan Du Pont System Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Perusahaan”. Perbedaan  pada penelitian ini adalah dibagian 

populasinya, persamaannya terletak pada variabel (y). Kelebihan pada 

penelitian ini adalah dapat mengevaluasi perubahan-perubahan kondisi 

dan kinerja perusahaan apakah ada peningkatan atau penuruanan pada 

perusahaan tersebut, Kekurangan pada penelitian ini model ini sangat 

simpel sehingga tidak banyak memberikan informasi yang lebih rinci 

dan kritis karna sangat terbatas pada rentabilitas dan likuiditas.
12

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Nustini “Analisi Du pont Untuk 

Mengukur Competitive Adventage Perusahaan Pengamplikasi 

Teknologi Informasi’. Penelitian ini bertujuan memberikan  bukti 

empiris mengenai terdapat tidaknya hubungan anatara aplikasi TI 

dengan kinerja keuanagan perusahaan pengaplikasi TI (pengaplikasi  

e-busisness) di indonesia. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 

teletak pada variabel (y). Sedangkan persamaanya terletak pada 

variabel (x). kelebihan pada penelitian ini dapat mengetahui 

keunggulan berkompetisi yang dicapai perusahaan, yaitu berkerja lebih 

                                                             
11

Dzaki fahmi, “Analisis Laporan keuangan Perusahaan sebagai Dasar pengambilan 

Keputusan Investasi Saham Berbasisi du pont System & Fuzzi Logic”. Jurnal ekoni Islam, 2013, 

h. 1.  
12

Wuryaningsih Dwi Lestarai & Moh Dziqron “Penerapan Du Pont System Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan”,  jurnal Ekonomi islam, 2014, h. 325. 
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baik, dan memberikan sesuatu yang baru pada customer. Kekurangan 

pada penelitian ini data dan penelitian yang digunakan sudah terlalu 

lama sehingga informasi yang didapat juga tidak terlalu tidak banyak 

karna penelitian ini sudah terlampau lama.
13

 

4.  penelitian yang dilakukan oleh Bandi “Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Analisis Rasio dan Du Pont System Pada Cv. Engga Furnitama 

Di Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja 

keuangan pada Cv enggal purnitama dengan cara meneliti 

perkembangan keuangan berdasarkan neraca dan laporan laba rugi 

yang sudah di buat dari laporan keuangan tersebut. Perbedaan pada 

penelitian ini adalah sempel yang di gunakan hanya satu perusahaan. 

sedangkan penelitian ini lebih dari satu perusahaan. persamaannya 

terletak pada kinerjanya. Kelebihan pada penelitian ini terdapat pada 

data yang Penguraian komponen laporan keuangan menjadi komponen 

kecil sampai pada pos-pos individual akan membantu memberikan 

gambaran lebih lengkap untuk dianalisis. Kekurangan pada penelitian 

ini terdapat pada solusi yang di berikan kurang memadai karna masih 

sedikit solusi pada penelitian ini.
14

 

 

                                                             
13

Yini Nustini, “Analisi Dupont Untuk Mengukur Competitive Adventage Perusahaan 

Pengamplikasi Teknologi Informasi’, Jurnal ekonomi islam, 2014, h. 31. 
14

Bandi “analisis Kinerja Keuangan dengan analisis Rasio dan Du Pont system Pada 

Cv.Engga furnitama Di Semarang, Jurnal ekonomi islam, 2009, h. 2. 
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5. Penelitian yang di lakukan oleh Tona Aurora Lubis “Analisis Kinerja 

Keuangan perusahaan dengan Menggunakan Metode Du Pont system 

Pada Industri food And Beverages Yang terdftar dibursa efek 

indonesia”. Penelitian ini berguna untuk dapat melakukan penilaian 

secara menyeluruh dan perhitungan ROE yang digunakan untuk 

membandingkan kinerja perusahaan. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah pada bagian sempelnya yang yang digunakan yakni indstri 

manufaktur.  Persamaannya terletak pada data laporan keuangan akhir 

periode. Dengan adanya perbedaan pada sempel otomatis hasil yang di 

temukan akan berbeda pula. Kelebihan pada penelitian ini terdapat 

dapat digunakan untuk mengukur probabilitas masing-masing produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk mana yang 

potensial. Kelemahan pada penelitian ini perusahaan sulit 

dibandingkan dengan ROA perusahaan lain yang sejenis. 
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I. Kerangka Fikir 

Kerangka fikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berbagi faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah yang pentinng. 

Kerangka fikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis peraturan antara 

variabel yang akan diteliti, secara teoritis di jelaskan anatra variabel 

indevenden dan devenden.  

Gambar  1:1. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Analisis Du Pont System  

 

1. Anlisis Du Pont System
15

 

Analisis Du Pont system pertama kali dikembangkan oleh seorang 

yang  teknisi bernana F. Donaldson Brown pada tahun 1918 F. Donaldson 

Brown adalah kepala keuangan Du Pont system Corporation. Perusahaan 

Du Pont System ini memperkenalkan suatu metode analisis keuangan yang 

kemudian diakui oleh sebagain besar di Amerika dan kemudian analisis 

tersebut dikenal dengan nama analisis  Du Pont. Analisis metode Du Pont 

System merupakan pendekatan analisis terpadu pada rasio keuangan.  

Termasuk alat ukur mengevaluasi laporan keuangan berdasarkan 

komposisi laporan keuangan dimana pos-pos laporan keuangan diurai 

secara mendetail. perusahaan perusahaan mulai mengembagkan mulai 

mengembangkan penekatan dengan Du Pont system untuk mengvaluasi 

efektifitas didalam suatu perusahaan. F. Donaldson Brown pada 

penelitiannya mengatakan salah satu dari beberapa alat ukur atau analisis 

yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah 

system Du Pont System, analisis ini menggabungkan anatara  rasio 

aktifitas dengan profit margin dan menunjukkan bagaimana rasio-rasio 

                                                             
       15 Moh Budi Dharma, Analisis du Pnt system dalam mengukur Kinerja Keuangan. Tahun 

2013, h. 69 
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tersebut berinteraksi untuk menentukan profitabilitas yang dimiliki 

perusahaan. .  

Menurut Sawir salah satu ahli ekonomi memberikan definisi mengenai 

Analisis Du Pont sebagai berikut : “Analisis Du Pont system adalaah 

analisis yang mengabungkan rasio-rasio aktifitas dan margin keuntungan 

atas penjulan untuk menunjukkan bagaimana rasio-rasio tersebut 

berinteraksi untuk menentukan profitabilitas aktiva-aktiva yang dimiliki 

perusahaan”.  

Sedangkan menurut Kown Martin, Petty, dan Scott pakar ilmu 

ekonomi memberikan definisi sebagai berikut : “Analisis Du Pont adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menganalisa profitabilitas perusahaan 

dan tingkat ekuitas” jika rasio perputaran dikalikan dengan margin laba 

penjualan, hasilnya adalah tingkat pengembelian aktiva/Return Of Asset 

(ROA).. 
16

 

Return Of Asset (ROA) merupakan pengukran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan pada aktiva yang tersedia didalam  suatu perusahaan. Semakin 

tinggi rasio ini, semakin baik pula keadaan dalam suatu perusahaan 

tersebut. Metode analisis Du Pont System ini sering digunakann untuk 

pengendalian devisi, prosesnya disebut dengan pengebalian terhadap 

tingkat pengembalian aktifa (ROA). jika Return Of asset untuk devisi 

                                                             
      16 ibid., h.70 
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tertentu berada dibawah angka yang ditargetkan, melalui metode Du Pont 

system dapat di telusuri sebab-sebab terjadinya peneurunan Return Of 

asset (ROA), dengan menggunakan metode Du Pont system akan dapat 

dilihat Return Of Asset (ROA) yang dihasilkan melalui perkalian antara 

keuntungan melalui komponenen yang digunakan anatara lain: 

1) Return Of Asset (ROA)  

2) Net Profit Margin (NPM) 

3) perputaran aset. 

Menurut Munawir analisis Du Pont System memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya, melalui Du Pont System kita dapat mengukur 

efisiensi penggunaan modal, efesiensi produk dan penggunaan  modal 

efesiensi produk dan efesiensi penjuala. Melalui analisis du pont system 

ini kita dapat membandingkan efisiensi perusahaan dengan efesiensi 

standar industri, sehingga dapat mengetahaui ranking dan kinerja 

perusahaan.   

Analisis Du Pont system adalah rasio yang memusatkan analisis 

pada bagaimana meningkatkan ROA atau (return of asset). 
17

Analisis 

Du Pont System mengatakan semakin tinggi ROA, maka semakin baik 

bagi pemengang saham, Analisis Du pont system merupakan analisis 

yang digunakam untuk mengontrol perubahan dalam rasio aktivitas dan 

net profit margin. Analisis Du Pont System sangat penting bagi 

                                                             
       

17
Siti Amainah, “Analisis Du pont system Sebgai alat Ukur Kinerja Keuangan Perusahaan 

Yang terdaftar Jakarta Isamic Index Tahun 2013”. h.  29. 
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manager untuk mengetahui kondisi perusahaan. Analisi Du Pont system 

mencakup rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk 

menetukan probabilitas yang dimiliki perusahaan. 
18

Du pont system 

merupakan cara yang efektif dalam menganalisisa laporan keuangan 

perusahaan, dimana hasilnya akan didapatkan nilai ROA dari suatu 

perusahaan.  

Analisis Du Pont System ini bersifat menyeluruh karrna mencakup 

efesiensi tingkat perusahaan dalam penggunaan aktivanya dan dapat 

mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk yang di hasilkan 

oleh perusahaan tersebut.  Du Pont system ini bisa mengabungkan 

beberapa rasio keuangan tergantung dengan metode rasio keuangan apa 

yang digunakan untuk mengetahui laba didalam perusahaan tersebut 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Rasio likuiditas  

b. Rasio aktivitas  

c. Rasio solvabilitas  

d. Rasio Profitabilitas 

 

 

                                                             
       

18
Ahcmad zakki Falani, Analisis laporan Keuangan Perusahaan Sebagai Dasar Pengambilan 

keputusan investasi Saham Berbasis Du Pont system & Fuzzy Logic”. Jurnal LINK , Vol 18/No 
(Maret 2013), h. 1-3. 
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 Bagaimana semua rasio tersebut berinteraksi dalam menentukan ROA 

(Return Of asset). Return Of Asset mencerminkan pengaruh dari seluruh 

rasio lain dan merupakan ukuran kinerja tunggal yang terbagi dilihat dari 

kacamata akutansi. 

2. Langkah-Langkah Analisis Du pont system  

Untuk mempertajam analisis, Du pont system mengembangkan 

analisis yang memisahkan profitabilitas dengan pemanfaatan aset, 

analisis ini menghubungkan tiga macam rasio sekaligus yaitu ROA, 

Net profit margin, dan perputaran aset. 
19

 

langkah-Langkah yang harus di lakukan dalam menggunakan analisis 

Du Pont system adalah sbagai berikut : 

1. Menghitung profit margin dengan cara membagi laba bersih  

dengan penjualan. dapat di jelaskan dengan formula sebagai 

berikut: 

Net Profit Margin=     
             

          
................................................(1) 

2. Menghitung perputaran total aset dengan cara membagi penjualan 

dengan total aset dapat di jelaskan dengan pormula sebagai berikut  
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Perputaran total aset       
         

          
............................................(2) 

3. Menghitung ROA dengan cara mengalikan Net Profit  Margin 

dengan perputaran total aset. dapat di jelaskan dengan formula 

sebagai berikut : 

ROA = Net Profit Margin X Perputaran total aset....................(3) 

ROA dipengaruhi oleh profit margin dan perputaran aktiva. Untuk 

menaikkan ROA, suatu perusahaan bisa memilih dengan 

menaikkan Net Profit Margin dan mempertahankan perputaran 

aset, dengan mempertahankan Net Profit Margin dan menaikkan 

perputaran aset atau dengan cara menaikkan keduanya. 

3. Keunggulan Du pont system  

Keunggulan analisis Du pont system anatara lain :
20

 

1. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan sifatnya menyeluruh 

dan managemen bisa mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan 

aset. 

2. Dapat digunakan untuk mengukur probabilitas masing-masing 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga diketahui produk 

mana yang potensial. 
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3. Dalam menganalisis laporan keuangan menggunakan pendekatan 

yang lebih intregratif dan menggunakan laporan keuangan sebagai 

managemen analisisnya.
21

 

4. Caranya sebenarnya hampir sama dengan analisis laporan 

Keuangan biasa, namun pendekatannya lebih intregratif dan Du 

Pon ini menggunakan komposisi laporan keuangan sebagai elemen 

analisisnya. 

5. Penguraian komponen laporan keuangan menjadi komponen kecil 

sampai pada pos-pos individual akan membantu memberikan 

gambaran lebih lengkap bagi analisis. 

 

4. Kelemahan Du pont system 

Kelemehan dari analisis Du Pont System adalah :
22

 

a. ROA suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROA perusahaan 

lain yang sejenis. 

b. Dengan menggunakan ROA saja, tidak akan dapat digunakan untuk 

dapat mengadakan perbandingan anata dua permasalahan atau lebih 

dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan. 
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c. Model ini sangat simpel sehingga tidak banyak memberikan 

informasi yang lebih rinci dan kritis karna sangat terbatas pada 

rentabilitas, dan liquiditas.
23

 

 

B. Kinerja Keuangan Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah  

Di Indonesia regulsi mengenai bank syariah tertuang dalam UU 

No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syaria 

dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha 

syariah, dan bank Pembiayaan rakyat Syariah (BPRS).  

a. Bank Umum Syariah adalah (BUS) adalah bank syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas  pembayan. 

BUS dapat berusaha sebagai Bank Devisa dan Bank non Devisa. 

Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi ke 

luar negri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 

keseluruhan, seperti tranpfer ke luar negri, inkaso keluar negri, dan 

lain sebagainya.  

b. Unit usaha Syariah, yang selanjutnya di sebut UUS, adalah unit 

kerja dari kantor pusat Bank Umm Konvensional, yang berfungsi 

sebagai kantor  induk dari kantor atau unit yang melaksanakan 

kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja 
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dikantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negri 

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang 

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 

syariah dan/unit syariah. 

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalm lalu lintas pembayaran. 

Bentuk hukum BPRS perseroan terbatas. BPRS hanya boleh 

dimiliki  oleh WNI dan/atau badan hukum Indonesia, pemerintah 

daerah, atau kementrian antara WNI atau badan hukum indonesia 

dengan pemerintah daerah.
24

 

 

2. Sejarah Singkat Bank Syariah  

Kata bank itu sendiri berasal dari bahasa latin banco yang artinya 

bangk atau meja. Counter atau tempat penukaran uang (money 

changer). Dengan demikian, pungsi dasar bank adalah menyediakan 

tempat untuk menitipkan uang dengan aman dan menyediakan alat 

pembayaran untuk pembayan membeli barang jasa. Bank konvensional 

yang pertama beroprasi di Venesia bernama Banco Della Pizza di 

rialto pada tahun 1587 dan dianggap sebagai awal perkembangan 

perbankan modern dengan perangkat utamanya bunga (interest). 

Perbankan yang mulanya hanya ada didaratan Eropa kemudian 

menyebar ke Asia Barat. Sejalan dengan jajahan, maka perbankan pun 
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dibawa ke negara jajahan mereka. Di Indonesia juga tidak terlepas dari 

penjajahan belanda yang mendirikan beberapa bank, seperti De 

Javasche Bank, De Post Paar Bank, dan lainnya, serta bank-bank milik 

Pribumi, China, Jepang, dan eropa, seperti bank Bank Indonesia sudah 

semakin maju mulai dari bank pemerintah maupun bank swasta. 
25

 

Sedangkan bank syariah pertama meskipun praktiknya telah       

dilaksanakan sejak masa awal islam di awali degan berdirinya sebua 

bank tabungan lokal yang beroprasi tanpa bunga di  Desa Mit Ghamir 

yang berlokasi di tepi sungai Nil pada tahun 1993 oleh Dr. Abdul Ha-

mid an-Naggar. meskipun beberapa tahun kemudian ditutup, namun 

telah mengihami diadakannya Konferensi Ekonomi Islam pertama di 

Makkah pada tahun 1975. sebagai tindak lanjut rekomendasi dari 

konferensi tersebut, dua tahun kemudian lahirlah islamic devolovment 

bank (IDB) yang kemudian diikuti lembaga-lembaga keuangan islam di 

berbagai negara yang secara umum berbentuk bank islam komersial dan 

lembaga investasi, Set keuangan syariah diperkirakan mencapai trlulan 

dolar amerika dengan rata-rata pertumbuhan 10-15 %.  Pada tanggal 1 

mei 1992 bank syariah pertama bernama Bank Muamalah Indonesia 

dan mulai beroprasi. Kemunculan BMI ini kemudian diikuti dengan 

lahirnya UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan yang mengakomodasi 

perbnkan dengan prinsip bagi hasil baik bank umum ataupun BPRS.
26
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3. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil dari banyak 

keputusan invidual yang dibuat secara terus menerus oleh managemen. 

27
Perlu dilibatkan analisa dampak keuangan komulatif dan ekonomi 

dari keputusan dan mempertimbangkannya dengan menggunakan 

ukuran komperatif. Dalam membahas metode penilaian kinerja 

keuangan perusahaan harus didasrkan pada data keuangan yang 

dipublikasikan yang di buat sesuai dengan prinsip akutansi keuangan 

yang berlaku umum. Menurut Sucipto pengertian kinerja keuangan 

adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatau perusahaan yang di analisis dengan alat-alat analsis 

keuangan.sehingga dapat di ketahui mengenai baik buruknya keadaaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam 

periode tertentu. hal ini sangat penting agar sumber daya yang 

digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungaan. 

28
 

 

 

                                                             
       

27
Sucipto, 2013, “Penilaian Kinerja Keuangan”.  h. 1, http//.asu.ac.id,akses 6 Juli 2015. 

 

 



26 
 

4. Jenis-Jenis Rasio Keuangan. 

1. Rasio Likuiditas 
29

 

Fred Weston, menyebutkan bahwa rasio liquiditas (liquidity) 

merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahahan 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memenuhi utang 

(membayar) tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. 

Jenis-jenis rasio liquditas yang dapat digunakan terdiri dari rasio 

lancar, rasio sangat lancar, rasio kas, rasio perputaran kas, 

Intenventary To Net working Capital. Rasio liquiditas yang utama 

adalah rasio lancar (current ratio) yang dihitung dengan membagi 

aset lancar dengan kewajiban lancar dengan kewajiban lancar, 

seperti dinyatakan berikut ini :  

Rasio  lancar =  
             

                 
 

Aset lancar merupakan kas, efek yang dapat diperdagangkan, 

piutang uasaha dan persediaan. Kewajiban lancar Allied terdiri atas 

utang usaha, Wasel tagih jangka pendek, utang lancar, jangka 

panjang, pajak dan gaji ynag harus dibayar.  
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2. Rasio Profitabilitas 
30

 

Rasio probabilitas adalah merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan dalam mencari kentungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat evektifitas managemen suatu 

perusahaan. Hal ini di tunjukkan oleh laba yang di hasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Pada intinya bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Jenis-

jenis rasio probabilitas yakni : (profit margin on sales), rasio Profit 

Margin atau margin laba atas penjualan, merupakan salah satu 

rasio yang di gunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 

Return on investment (ROI) atau Return On total Assetss (ROA), 

merupakan rasio ynag menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan 

suatau ukuran tentang efektifitas managemen dalam mengelola 

investasinyna. 

Rumus untuk mencari profit margin dapat digunakan dengan 

dua cara tetapi peneliti lebih memilih  rumus sebagai di bawah ini 

karna lebih mudah dipahami :  

 

profit margin = 
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3. Rasio Solvabilitas 
31

 

Rasio Solvabilitas atau rasio leverage ratio, merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya, beberapa besar beban utang yang 

ditanggunng perusahaan perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

digunakan untuk mengukur perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang apabla 

perusahaan di bubarkan (dilikuidasi). 

 

Debt To Asset Ratio (Debt Ratio)= 
           

           
32 

 

4. Rasio Aktifitas  

Rasio aktifitas (activity ratio), adalah merupakna rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilknya. atau dapat pula dikatakan 

rasio ini di gunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan efisiensi yang dilakukan misalnya 

dibidang penjualan,  penagihan piutang dan efisiensi dibidang 

lainnya. Rasio aktifitas diguankan untuk menilai kemampuan 
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perusahaan dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari bisa 

mengunakan RUUS sebagai berikut:  

 

Receipable Turnover = 
                  

                   
 

 

C. Laporan Keuangan 

5. Komponen Rasio Keuangan  

Ada beberapa komponen laporan keuangan untuk menilai laporan 

keuangan pada suatu perusahaan tersebut yakni dengan analisis 

laporan keuangan. Berikut ini ada beberapa macam analisis komponen 

rasio keuangan anatara lain:  

a. Rasio profitabilitas terdiri dari : 

1) Gros profit (rasio Margin Laba Kotor) 

2) Operating profit margin ( Rasio Margin Laba Oprasi) 

3) Net Profit margin (Rasio Margin Laba Bersih). 

b. Rasio solvabilitas terdiri dari 

1) Debt Ratio (rasio Hutang)The Debt Equity  

2) Rasio Hutang jangka Panjang Terhadap  Modal sndiri)  

3) The Debt To Total Capitalization  

c. Rarsio Aktifitas Terdiri dari  

1) Inventory turnever Ratio (Rasio Perputaran persediaan)  

2) Avarage Age If Inventory (Umar rata-rata Persediaan)  
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3) Fixed Asset Turnover (Rasio perputaran Aktiva tetap) 

4) Total asset Turnover (Rasio Perputaran Total aktiva) 

 

d. Rasio Likuiditas terdiri dari  

1) New Working capital  

2) current Ratio ( Rasio Lancar)  

3) Acid-test Ratio atau Quiq Ratio (Rasio Cepat) 

 

6. Tujuan Perusahaan  

Dalam praktiknnya tujuan semua perusahaan menurut ahli 

keuangan tidak jauh berbeda satu sama lainnya. 
33

Artinya semua 

tujuan perusahaan didirikan adalah sama, hanya saja cara untuk 

mencapai tujuannya saja yang bebeda  

Berikut ini beberapa tujuan perusahaan yang dirangkum dari 

beberapa ahli keuangan adalah sebagai berkut : 

a. Memaksimalkan nilai perusahaan . 

b. Maksimalisasi laba. 

c. Menciptakan kesejahteraan sebagai stakeholder . 

d. Menciptakan citra perusahaan  

e. Meningkatkan tanggung jawab sosial. 
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Semua tujuan ini lebih banyak dibebankan kepada mangaer 

keuangan dengan dibantu oleh manager lainnya. tugas managemen 

keuangan dalam hal memaksimalkan nilai perusahaan adalah 

memaksimalkan nilai saham perusahaan. Tercapai tidaknya tujuan ini 

dapat dilihat  dan ukur dari harga saham yang bersangkutan dari 

waktu ke waktu. Keuntungan dengan meningkatnya nilai saham 

perusahaan adalah perusaaan akan memperoleh kepercayaan dari 

lembaga keuangan (perbankan) untuk memperoleh pinjaman dengan 

persyaratan lebih lunak dan dan kepercayaan dari para suplier. 

Selanjutnya dalam rangka mensejahterakan stakeholeder, maka 

manager keuangan harus mampu memaksimalisasi laba, dalam hal ini 

arti maksimalisasi laba adalah memaksimalkan penghasilan 

perusahaan setelah pajak. Dengan laba yang maksimal, maka tujuan 

mensejahterakan para stakeholder akan mudah tercapai. Sedangkan 

tujuan membangun kesejahteraan bagi stakeholder adalah 

meningkatkan kualitas hidup melalui peningkatan kesejahteraan dan 

kesehatan kepada pemengang saham, managemen, pelanggan, kreditor, 

supplier, dan masyarakat. Kesejahteraan pemegang saham secara 

otomatis akan meningkat dengan meningkatnya nilai perusahaan. 

34
Artinya, dengan meningkatnya nilai perusahaan maka akan 

meningkatkan nilai saham yang dimilikinya baik dari segi harga 
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maupun perolehan pembagian dediven. sosial perusahaan atau lebih 

dikenal dengan nama Corporate Social Respontybility (CSR).  

Ruang lingkup tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 

meliputi hal-hal berikut ini :  

1) Perlindungan konsumen (product sofety), bahawa produk yang 

diberikan atau dijual kepada masyarakat harus menjamin aman 

untuk dikonsumsi. Hal ini berarti perusahaan memberikan 

perlindungan terhadap kesehatan dan gizi masyarakat, bahkan 

peningkatan kesehatan masyarakat. 

2) Pengendalian polisi (pollition control), Dalam hal ini bahwa 

kegiata perusahaan tidak akan merusak lingkungan, baik terhadap 

air, tanah, maupun udara. Keterlibatan perusahaan di tunut untuk 

3) Mengontrol dan mengatasi terhadap masalah lingkungan yang 

mungkin atau telah terjadi akibat aktifitas perusahaan. 

4) Reivest profit, perusahaan perlu melakukan investasi dari laba yang 

mereka perloleh kepada dunia pendidikan, pembedayaan 

masyarakat sekitar usaha serta dukungan terhadap pelestarian 

lingkungan alam. di Indonesia, tanggung jawab sosial dan 

lingkungan diatur menurut UUD Perseroan terbatas pada pasal 

74.
35
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7. Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keungan ingin sangat berpengaruh terhadap 

penelitian ini karna penelitian ini menggunakan analisis laporan 

keuangan yang ada disuatu perusahan. 
36

Analisis laporan keuangan 

merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinrja perusahaan dalam 

suatu periode. Maka dari itu sebelum kita mengetahui apa itu yang 

dinamkan laporan keuangan kita hrus tau dulu apa hal-hal yang 

berkaitan dengan laporan keungan. Seperti yang kita tahu bahwa 

laporan keuangan, merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk 

membuat kemudian melaporkannaya, pada suatu periode yang telah 

ditetapkan. Dengan mengetahui dan melaksanakan analisis kan 

diketahui letak kelemahan dan kekuatan suatu perusahaan tersebeut.  

Laporan keuangan juga akan menentukan menentukan langkah apa 

yang akan dilakukan sekarang dan kedepannya nanti, dengan melihat 

berbgai persoalan yang ada, baik kelemahn maupun kekuatan  yang 

dimiliki suatu perusahaan tersebut. Secara umum bahwa laporan 

keungan adalah suatu laporan yang meneunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertetu. Maksud dari 

laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah 

merupakan kondisi keuangan perusahaan terkini. Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 
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tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 

secara umum laporan keuangan di buat secara per periode.
37

 

Inti dari laporan keuangan adalah menggambarkan pos-pos 

keungan perusahaan yang diperolehdalam suatu periode. Dalam 

praktiknya kita mengenal beberapa macam laporan keuangan yaitu : 

a. Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva 

(harta), Kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) 

perusahaan pada saat tertentu. Artinya dari suatu neraca akan 

tergambar beberapa jumlah harta, kewajiban, dan modal suatu 

perusahaan. Pembuatan nercara tersebut biasanaya akan dilakukan 

pada periode tertentu (tahunan). Dalam neraca disajikan berbagai 

informsi berkaitan dengan kmponenen yang ada dineraca. secara 

lengkap informasi disajikan dalm neraca meliputi. 

1) Jenis-jenis aktiva atau harta (asset) yang di miliki. 

2) Jumla rupiah masing-masing jenis aktiva.  

3)  Jenis-jenis kewajiban atau utang (liability). 

4) umlah rupiah masng-masing ataun utang.  

5) Jenis-jenis modal (equety). 

6) Serta jumlah rupiah masing-masing jenis modal.
38
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a) Laporan laba rugi, adalah kondisi usaha suau perusahaan 

dalam suatu periode tertentu, Artinaya, lapora laba rugi harus 

dibuat dalam suatu siklus oprasi atau periode tertentu agar 

mengtahui jumlah perolehan pendapatan (Penjualan) dan 

biaya yang telah dikeluarkan, sehingga kemudian dapat 

diketahui, perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.
39

 

Seperti halnya neraca, laporan laba rugi juga memberikan 

berbagai informasi  yang dibutuhkan. adapun informasi yang 

di sajikan perusahaan dalam laporan laba rugi yaitu :  

Jenis-jenis pendapatan (penjualan) yang di peroleh dalam  

suatu periode. 

(1) Jumlah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan. 

(2) Jumlah keseluruhan pedapatan. 

(3) Jenis-jenis biaya atau beban dalam suatu periode.  

(4) Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban yang 

di keluarkan dan jumlah keseluruhan biaya yang di 

keluarkan.  

(5) Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi 

jumlah pendapatan dan biaya. Selisih ini disebut 

laba atau rugi.  
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a. Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang  

menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan saat ini. Kemudian ini juga menunjukkan 

perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya 

modal.
40

 

b. Laporan catatan atas laporan keuangan, laporan 

catatan atas laporan keuangan merupakan laporan 

yang di buat berkaitan dengan laporan keuangan 

yang disajkan laporan ini memberikan informasi 

tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan 

keunagan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya tujunannya ada pengguna laporan 

keungan menjadi jelas akan data yang di sajikan. 

c. Laporan arus kas, Laporan arus kas adalah laporan 

yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar diperusahaan. Arus kas masuk pendaptan atau 

pijaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan. Baik arus kas yang masuk dan arus kas 

yang keluar dibuat untuk periode tertentu.  
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8. Prosedur dan Jenis Laporan Keuangan  

Sebelum melakukan analisis pada laporan keungan, maka harus 

memahami beberapa langkah untuk menganalis laporan keuanagan 

tersebut. 
41

Langkah yang pertama kita harus mengumpulakan data 

keungan serta data pendukung yang akan digunakan selengkap-

legkapnya baik unnuk keperluan satu periode maupun beberapa 

periode. Kemudian melakukan pengukuran atau perhitugan dengan 

rumus-rumus yang telah ditentukan secara detail dan juga teliti, agar 

hasilnaya akan sesuai dengan keinginan. Langkah yang selanjutnya 

melakukan perhitungan dengan memasukkan perhitungan angka-

anagka yang ada pada laporan keungan tersebut Kemidian melakukan 

interorestasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang akan dan 

telah dibuat. Langkah seterusnya membuat tentang posisi keuangan 

perusahaan. Dan yang terakhir memberikan rekomendasi yang 

dibutuhkan sehubungan dengan analisis yang dilakukan.Selanjutnya, 

setelah dilakukan prosedur atau langkah untuk melakukan analisis 

laporan keuangan, maka si peneliti harus menetukan metode 

analisisnya, secara umum terdapat dua macam metode analisis yaitu : 
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a. Analisis Vertikel (statis)  

Analisis vertikel adalah merupakan analisis yang dilakukan 

terhadap hanya satu periode laporan keunaga saja Analisis di lakukan 

antara pos-pos yang ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh 

hanya untuk satu periode ke periode tidak di ketahui. 

b. Analisis horizontal (dinamis) 
42

 

Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan 

mebandingkan laporan keuangan untuk beberapa priode. Dari hasil 

analisis kini akan terlihat perkembangan perusahaan dari priode yang 

satu ke priode yang lain.  

Jenis-jenis teknik analisis laporan keunagan yang dapat di lakukan 

adalah sebagai berikut  

1) Analisis perbandingan antara laporan keungan, adalah merupakan 

analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan keunagan 

lebih dari satu periode. Berarti minimal harus dua periode.  

2) Analisisis trend merupakan analisis laporan keungan yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari 

periode ke priode sehinggakan terlihat apakah suatu perusahaan 

mengalami perubahan yaitu naik, turun ataupun tetap, serta 
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seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam 

persentase.
43

  

3) Analisis persentase perkomponenen merupakan analisis yang 

dilakukan untuk membandingkan atara kompnen yang ada dalam 

suatu laporan keungan, baik yang ada dineraca maupun laporan 

laba rugi.  

4) Analisis sumber dan penggunaan dana, merupakan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan 

penggunaan dana dalm suatu periode. Analisis ini juga untuk 

mengetahui jumlah modal kerja dan  sebab sebab berubahnya 

modal kerja perusahaan dalam suatu periode. 

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, adalah merupakan analisis 

yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan 

dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. 

6) Anlisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

anatar laporan keunagan neraca dan laporan laba rugi.  

7) Analisis laba kotor merupakn analisis yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah laba kotor periode ke satu periode.  

8) Analisis pulang pokok disebut juga analisis titik impas atau break 

event point.  
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9. Laporan Keuangan  

44
Laporan keuangan adalah beberapa lembar kertas dengan 

angka-angka yang tertulis diatasnya, tetapi penting juga untuk 

memikirkan aset-aset nyata yang berada dibalik angka tersebut, jika 

anda dapat memahami bagaimana dan mengapa akutansi ada serta 

bagaimana uang dan bagaimana laporan keuangan digunakan, anda 

akan membayangkan dengan lebih baik apa yang sedang terjadi dan 

mengapa infomasi akutansi memiliki arti yang begitu penting.
45

 

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat oleh pihak 

managemen untuk memberikan gambaran atau progres report secara 

periodik. karna untuk itu, laporan keuangan mempunyai sifat historis 

dan menyeluruh laporan keungan sebagai progres report terdiri atas 

data anatara fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-prinsip 

dan kebiasaan-kebiasaan dalam akutansi.
46
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10. Laporan posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah sebua laporan yang 

menggambarkan posisi keuangan yaitu posisi aset, liabilitas dan modal 

pemilik suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan posisi 

keuangan yang baik seharusnya menggolongkan aset dan liabilitasnya 

menjadi beberapa kelompok. Laporan posisi keuangan yang 

menggolongkan aset dan liabilitasnya kedalam beberapa kelompok 

disebut dengan posisi keungan yang terklarifikasi. Biasanya pada saat 

buku ditutup yakni akhir bulan, akhir tri wulan, atau akhir tahun. 

47
Klasifikasi laporan posisi keuangan:  

a. Aset Lancar 

Aset lancar adalah kas dan sumber daya lainnya yang 

diharapkan untuk dijual, ditagih, atau digunakan selama satu tahun 

atau satu siklus normal oprasi perusahaan, mana yang lebih lama. 

contoh dari aset lancar adalah kas, piutang dagang, persedian 

barang dagang, perlengkapan kantor, dan biaya dibayar dimuka,. 

Aset lancar diurutkan sesuai dengan likuiditasnya, yaitu 

kemampuan sebua aset untuk diubah menjadi kas, semakin likuid 

sebua aset maka semakin tinggi urutannya dilaporan posisi 

keuangan. Sebagai contoh kas adalah aset lancar yang paling likud, 
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sehingga kasa diletakkan diposisi pertama dari laporan posisi 

keuangan. 

b. Aset Tetap. 

Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh untuk 

digunakan dalam kegiatan oprasi perusahaan. Contoh dari aset 

tetap adalah tanah, bangunan, kendaraan, atau mesin. Masa 

manfaat (waktu penggunaan) Aset tetap lebih dari satu tahun.  

c. Aset Tidak Lancar 

Adalah aset yang tidak memenihi definisi aset tidak lancar 

klasifikasi aset tidak lancar, investasi jangka panjang biasanya 

mencakup beberapa bentuk, baik bnetuk investasi dalam obligasi 

dan saham, tau investasi dalam bentuk dana yang disisihkan dalam 

tujuan tertentu. 

d. Aset Takberwujud
48

 

Aset takbewujud adalah aset yang diperoleh untuk digunakan 

dalam kegiatan oprasi perusahaan. perbedaan utama aset tetap 

dengan aset tak berwujud terletak pada kondisi fisik dan manfaat 

yang dapat diperoleh oleh perusahaan. aset tak berwujud tidak 

memiliki bentuk fisik dan manfaat atas aset tidak pasti.  
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e. Liabilitas Lancar 

Sebua liabilitas diklasifikasikan sebagai liabilitas lancar jika 

diperkirakanakan akan diselesaikan dengan jangka waktu 12 bulan 

dari tanggal laporan posisi keuangan atau suau siklus normal oprasi 

perusahaan. Contoh dari liabilitas lancar adalah utang dagang, 

utang bank, (jatuh tempo kurang dari satu tahun), pendapatan 

diterima dimuka, dam utang pajak. 

f. Liabilitas Jangka Panjang 

Suatu liablitas diklasifikasikan sebagai liabilitas jangka panjang 

jika dipekirakan akan diselesaikan (dilunasi atau ditukar dengan 

saham perusahaan) Lebih dari 12 bulan dari tanggal laporan posisi 

keungan atau suatu siklus normal oprasi perusahaan. Contoh dari 

liabiltas jangka panjang adalah utang obligasi dan utang bank 

(jatuh temponya lenih dar setahun). 
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g. Ekuitas (Modal Pemilik). 

Modal pemilik adalah bagian hak pemilik dalam perusahaan 

yang merupakan nilai sisa dari aset suatu perusahaan setelah 

dikurangi dengan liabilitasnya.
49

 

11. Laporan Laba rugu Konferhensif
50

 

Laporan laba rugi komperhensif adalah laporan yang mengukur 

keberhasilan kinerja perusahaan selama periode tertentu. laporan laba 

rugi koprehensif sangat penting bagi entitas karna laporan laba rugi 

komprehensif berisi keadaan pendapatan atau penjualan selama 

periode akutansi.  

Komponen dari laporan laba rug koprehensif : 

a. Penjualan adalah penghasilan utama dari perusahaan dagang, 

perusahaan jasa, atau perusahaan industri berupa hasil penjualan 

barang atau jasa kepada pembeli, pelanggan, penyewa, dan 

pemakai jasa lainnya.  

b. Harga pokok Penjualan adalah harga pokok dagangan yang dibeli 

kemudian kemudian dijual selama periode akutansi. 

c. Depresiasi adalah penurunan nilai yang terjadi secara berangsur-

angsur dari waktu ke waktu.  
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d. Bunga adalah balas jasa yang harus diberikanatas dasar 

kesepakatan atas pinjaman yang diberikan  

e. Pendapatan Sebelum pajak adalah laba yang terlihat atau 

diperoleh sebelum dikurangi dengan pajak  

f. Pajak adalah pembayan ynag dibebakan kepada pemerintah atas 

penghasilan  

g. perorangan, perusahaan tanah, barang-barang pemberian atau 

sumber-sumber lainnya untuk memberikan pemasukan pemsukan 

bagi barang umum. 

h. Laba setelah pajak adalah laba yang diperoleh setelah dikurangi 

dengan pajak.
51

 

 

12. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi mengenai 

penerimaan dan pembayan kas perusahaan selam satu periode. Tujuan 

kedua laporan arus kas adalah untuk memeberikan informasi mengenai 

efek kas dari kegitan investasi, pendanaan, dan prasi perusahaan, dan 

operasi selam satu periode tertentu. klasifikasi laporan arus kas ada  

tiga : Aktivitas operasi meliputi semua transsaksi dan kejadian lain 

yang merupakan kegiatan investasi atau pendanaan,. transaksi yang 

melibatkan produksi, penjualan, penyerahan barang, atau penyerahan 

jasa. Aktivitas investasi meliputi pemberian kredit, pembelian atau 
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penjualan investasi jangka panjang seperti pabrik dan peralatan. 

Aktivitas pendanaan, meliputi transaksi untuk memperoleh dana dan 

distribusi return  ke pembeli dana dan pelunasan utang. 
52

 

13. Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas merupakan salah satu unsur laporan 

keungan lengkap yang hasus disajikan oleh perusahaan. Laporan 

perubahan ekuitas menyajikan informasi tentang ekuitas perusahaan 

antara awal dan akhir periode pelaporan yang mencerminkan naik 

turunnya aset neto perusahaan selama periode, baik yang berasal dari 

setoran atau distribusi kepala pemilik atau yang berasal dari hasil atau 

kinerja perusahaan selama periode berjalan. 

Menurut PSAK 1, penyajian laporan keungan laporan perubahan 

ekuitas untuk satu periode tertentu berisi informasi sebagai berikut : 

a. Total laba rugi komprehensif, dengan penyajian terpisah untuk 

jumlah yang dialoksikan untuk pemilik induk perusahaan dan 

alokasi umtuk kepentingan non pengendali 

b. Dampak setiap pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian 

kembali untuk setiap komponen ekuitas. 

c. Rekonsilisasi atas atas perubahan selama periode berjalan untuk 

setiap komponen ekuitas yang dihasilkan dari laba atau rugi setiap 
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pos dari pendapatan komprehensif lain serta transsaksi dengan 

pemilik, seperti tambahan modal atau penarikan. 

d. Dediven yang diakui dan jumlah deviden per saham. Pos ini dapat 

juga disajikan pada catatan laporan keuangan. 
53

 

14. Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Catatan atas laporan keungan merupakan bagian yang tidak bisa 

terpisah dari laporan keungan suatu perusahaan, karna catatan atas 

laporan keuangan ini berisi informasi-informasi penting tentang 

keterkaitan yang ada di laporan keuangan. 

15. Kriteria Bank yang sehat Menurut Aturan Perbankan.
54

 

a. Tentunya kesehatan Bank menjadi kepentingan dari semua pihak 

yakni managemen pada bank, pihak yang memiliki bank, 

masyarakat sebagai pengguna jasa bank, sedangkan pemerintah 

sebagai regulataor pada bank tersebut. Bank bisa dikatakan sehat 

apabila bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan 

baik contohnya seperti dapat menjaga kepercayaan masyarakat, 

dapat menjalankan fungsi intermedisi, dapat menjalan kelnacaran 

lalu lintas pembayaran, serta dapat melaksanakan moneter.  

Dari pihak bank dapat menilai kesehatan bank itu sendiri 

menggunakan metode yang baru dikeluarkan oleh pemerintah 

dalam pbi nomor 13/1/PBI/2011 pasal 2, dan dinyatakan bank 
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tersebut wajib melakukan tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan resiko (Resiko based Bank Rating) Baik 

secara konsolidasi maupun secara individu. menurut catatan Bank 

Indonesia peratran tersebut menggantikan metode penilaian yang 

sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan cavital, Aset, 

Management, liquidity, Earning, and CAMLES. dan metode RBBR 

menggunakan penilaian terhadap 4 faktor dan 4 faktor tersebut 

sesaui dengan surat edaran Bank Indonesia (BI) No 13/24/DPNP 

yaitu risk profile, Earning, Cavital dan juga Good Covorate 

Governance.  
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55
Tabel 1. Penetapan Kriteria  ROA  

No Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA >1,5% 

2 Sehat 1,25%, ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang sehat 0, < ROA ≤0,5% 

5 Tidak Sehat ROA ≤0% 

 

Tabel 2. Penetapan Peringkat Aspek Managemen NPM
56

 

No Rasio Peringkat 

1. NPM ≤100% 1 

2. 81% ≤ NPM 100% 2 

3. 66% ≤ NPM ≤81% 3 

4. 51% NPM < 66% 4 

5. NPM < 51% 5 

 

 

 

 

                                                             
      55 Ibid. http: // WWW.Peraturanbaniindonesia.Com / No 6/23DPNP, html. ( 2004) ), h. 17. 
      56 ibid, h. 18 



50 
 

Penjelasan dari tabel 2. berdasarkan surat edaran BI atau Bank Indonesia 

Nomor: 6/23/DPNP Tahun 2004,  diatas menunjukkan bahwa penilaian tingkat 

kesehatan setiap komponen rasio yaitu dinilai melaui 5 pringkat, yang pertama 

peringkat 1 dan 2 yakni bisa dikatakan sehat, dan yang kedua peringkat 3 bisa 

dikatakan cukup sehat, sedangkan peringkat 4 dikatakan kurang sehat dan 

peringkat 5 bisa dikatakan tidak sehat 

 Apa yang dimaksud dengan total perputaran aset atau bisa juga disebut 

Total Asset Turnover Ratio, perputaran total aset adalah rasio aktifitas (Rasio 

Esensi) yakni mengukur suatu perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari 

total asetnya dengan membandingkan penjualan bersih dengan total aset rata-rata. 

Menurut jomes C, dan john M, perputaran aset ini bisa dikatakan baik apabila 

angka perputaran aset mencapai >1,66 kali. 
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D. Sistem Keuangan Bank Dalam Pandangan Islam 

1. Bagaimana Keuangan Dalam Islam  

Sistem keuangan dalam  islam merupakan salah satu sistem yang 

digunakan dengan  cara atau metode prinsip islami dasar syariah 

sebagai acuan utamamya, juga menggunakan dasar hukum  islam 

sebagai pedoman. Guna sistem ini dapat di lakukan sebagai aktifitas 

pada lembaga keuangan syariah . Pada intinya sistem keuangan ini 

dapat memiliki tugasa utama yaitu mengalihkan dana yang berasal dari 

nasabah ke pengguna dana.  Prinsip dasar syariah yang digunakan oleh 

sistem keuangan ini berasal dari aturan yang suda ditetapkan pada al-

qur’an dan juga sunah yang dipercaya oleh agama islam. Larangan 

yang dilakukan pada sistem keuangan syariah yaitu melarang adanya 

riba, perjudian, monopoli, penupuan, gharar, penimbuhan barang dan 

lain sebagainya. Oleh karrna itu segala aktifitaspada sistem keuangan 

ini harus sesuai dengan prinsip syariah sebagaimana sudah diatur 

melalui al-qur’an dan juga sunahnya. Prinsip-prinsip syariah dalam 

islam yakni : 

2. Sistem Keuangan Perbankan Syariah. 

Sistem Keuangan syariah merupakan sistem keuangan yang 

menjembatani antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak 

yang memiliki kelebihan dana melalui produk dan jasa yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Seluruh transaksi yang terjadi dalam 

kegiatan keuangan syariah harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-
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prinsip syariah. Prinsip syar’i adalah prinsip yang didasarkan kepada 

ajaran al-quran dan sunnah. Dalam konteks indonesia, prinsip syariah 

adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan dan keuangan 

bedasarka fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah.
57

 Sistem 

keuangan syariah didasarkan oleh dua prinsip utama, yaitu prinsip 

syariah dan prinsip tabi’i. Diantara prinsip-prinsip syariah dalam 

sistem keuangan yaitu :  

a. Kebebasan bertransaksi namun harus didasari prnsip suka sama suka 

dan tidak ada pihak yan didzolimi dengan didasari akad yang sah. 

Disampng itu, tranksaksi tidak boleh dilakukan oleh produk-produk 

yang haram seperti babi, organ tubuh manusia, pornografi dan 

sebagainya. 

b. Bebas dari maghrib (maysir yaitu judi gharar atau 

ketidakpastian/penipuan, dan riba yaitu pengambilan tambahan dari 

harta pokok atau modal  secara batil atau tidak sah. 

c. Bebas dari upaya mengendalikan, merekayasa dan memanipulasi 

harga. 

d. semua orang berhak mendapatkakn informasi yang berimbang, 

memadai, dan akurat agar bebas dari ketidaktahuan dalam 

bertransaksi. 
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e. Pihak-pihak yang bertransaksi harus mempertimbangkan kepentingan 

pihak ketika yang mungkin dapat teganggu, oleh karenanya pihak 

ketiga diberikan hak atau pilihan. 

f. Transaski didasarkan pada kerja sama yang saling menguntungkan 

dan solidaritas (persaudaraan dan saling membantu). 

g. Setiap transasksi dilaksankan dalam langka mewujudkan 

kemaslahatan manusia  

h. Mengiplementasikan zakat.
58

 

 

Sedangkan prinsip-prinsip tabi’i adalah prinsip-prinsip yang 

dihasilkan melalui interprestrasi akal dan ilmu pengetahuan dalam 

menjalankan bisnis seperti managemen permodalan, dasar dan analisis 

teknis, manajemen cash flaw, manajemen risiko dan lainnaya. Dengan 

demikian, sistem keuangan syariah dipormulasikan dari kombinasi dua 

kekuatan sekaligus, pertama prinsip-prinsip syar’i yang diambil dari al-

quran dan sunnah, kedua prinsip-prinsip tabi’i yag merupakan hasil 

interpretasi akal manusia dalam menghadapi masalah-masalah ekonomi 

seperti manajemen, keuangan, bisnis, dan prinsip-prinsip ekonomi 

lainnya yang relevan. Sistem keuangan syariah merupakan aliran sistem 

keuangan yang didasarkan pada etika islam. Sistem keuangan syariah 

tidak sekedar memperhitungkan aspek return (keuntungan) risiko, namun 

juga ikut mempertimbangkan nilai-nilai islam didalamnya.   
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3. Tujuan Ekonomi Islam  

Tujuan ekonomi islam adalah untuk mensejahterakan kehidupan 

bermasyarakat yang hidup bersosial di kehidupan dunia, ekonomi 

islam  juga tidak hanya mementingkan kehidupan dunia melainkan 

kehidupan dunia dan akhirat, sesuai dengan alqur’an dan al-hadis. 

Eknomi islam tidak hanya mementingkan margin atau keuntungan saja 

tetapi sesuai yang telah diajarakan harus seimbang dan tidak boleh 

bertransksi curang, riba, gharar  dan lain sebagainya.  

Firman Allah SWT. Q.S. Al-Baqoroh :275 

                        

                                

                                        

                  Q.S. Al-Baqoroh :275 

Artinya :   Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat  

bediri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekannan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabakan 

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba padahal allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba.Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari tuhannya lalu terus 

berhenti )dari mengambil riba) maka baginya apa yang 

telah di ambinya dahulu sebelum datang larangan) dan 

urusannya terserah kepada allah. orang yang kembali 

mengambil riba maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
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4. Ekonomi Islam 

Ekonomi menurut pandangan islam dibangun atas dasar agama 

islam, karnannya ia merupakan bagian tak terpisahkan (integral) dari 

agam islam. Sebagai derivasi islam agama islam, Ekonomi Islam akan 

mengikuti dalam berbagai aspeknya. Islam adalah sistem kehidupan 

dimana islam telah menyediakan berbagai perangkat aturan  yang 

lengkap, bagi kehidupan manusia, termasuk ke dalam bidang ekonomi. 

59
Ekonomi islam sebenarnya telah muncul sejak islam itu di lahirkan. 

Ekonoi islam lahir bukanlah sebagai suatau disiplin ilmu tersendiri 

melainkan  bagian integral dari agama islam.
60

 Sebagai ajaran hidup 

yang lengkap, Islam memberikan petunjuk terhadap semua aktifitas  

manusia termasuk ekonomi. Berbagai hal ekonomi muslim meberikan 

definisi ekonomi islam yang berpariasi, tetapi sebenarnya mengnadung 

makna yang sama. Pada intinya Ekonomi Islam adalah suatu cabang 

pengetahuan yang permaslahan permasalahan ekonomi dengan cara-

cara yang islami. Yang dimaksud dengan cara-cara yang islami disini 

adalah cara didasarkan atas ajaran agama islam, yakni berpedoman 

dengan al-qur’an dan sunnah Nabi Saw. Dalam pandangan islam ilmu 

pengetahuan adalah cara yang sisitematis untuk memecahkan masalah 

pada kehidupan manusia yang berdasarkan pada segala aspek tujuan, 

(antologis). Dalam berbagai definisi diatas dapat di simpulkan bahwa 

                                                             
       

59
Pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam (P3EI) Universitas islam Indonesia 

Yogyakarta, Ekonomi Islam, 2008, h. 13. 

       
60

ibid., h. 16-19. 
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ekonomi islam bukan hanya merupakan praktik kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh individu dan komunitas muslim yang ada, namun 

juga merupakan perwujudan perilku ekonomi yang didasarkan pada 

ajaran islam. Ia mencakup alternatif solusi atas permaslahan ekonomi 

yang berdasaran al-qur’an dan al-hadis.  Jadi pesfektif ekonomi islam 

yamg dimaksud dalam penelitian ini melakukan kegiatan yang 

bersnagkutan dengna ekonomi hukumnya adalah sah-sah saja selama 

kegiatan yang dilakukan tidak merugikan diri sendiri maupun orang 

lain dan tentu nya di melnggar peruturan yang telah di tetapkan dalam 

al-qur’an dan hadis salah satu contoh ayatnya yaitu : 

(Q.S An-Nisa :126)
61

 

                                 

         (Q.S An-Nisa :126)
62

 

Artinya : dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 

Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 

karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 

yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 

yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 

                                                             
       61 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan syariah, (Kencana, jakarta, 2016), h. 17. 
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